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ABSTRACT

As Islamue education msrirution, the role of Isfamic boardmg school s startimg to be
re-questioned since the appearing of many terrorism violence actions that some ot
the actor was admitted to be graduated from Islamic boarding school. TTis
institution s marked as the breeding grounds for terrorism since the curriculum
content i this insticution is reaching jihad ideology which legalized violence. That
stigmatization needs to be analvzed further, so thae jihadism of Islamic boarding
school world can be shown objectively. This article 1s a rescarch result which is done
i al-Istah Islamic boarding school ar Dadapan village, Griyugan Bondowoso rcgion.
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LATAR BELAKANG MASALAH
Tidak dipungkin lagi, pondok
pesantren adalah lembaga pendidikan yang

mdigenons (ash) Indonesia vang
berkembang  seiring dengan dinamika

perkembangan sosial dan budava Indonestia.
Lembaga pendidikan ini telah eksis jauh
schelum kedatangan Islam di Nusantara.
Pada masa pra-Islam, lembaga pendidikan
model pesantren berfungsi mencerak  elit
agama  Hindu-Budha. Pada masa Islam,
pesantren  berkembang  menjadi  pusat
berlangsungnya proses pembelajaran ilmu-
ilmu keislaman. Di lembaga iifah muslim
Indonesia mendalami dokerin dasar Islam,
khususnva menyangkut praktek kehidupan
keagamaan  yang  harus  dikerjakan  oleh
masvarakat  vang  baru menjadi
mushim. Pada perkembangannya, pesantren

beralih

menjadi agen pencerak chit agama dan
pemelihara wadisi Islam vang hidup di
tengah-tengah masvarakae.!

Dxalam kaitan dengan peran

rradisionalina, pesantren diidenrifikasi memiliki
peranan penting dalam masvarakar Indonesia:
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Dewasa ini perkembangan
pesantren terlihat memasuki babak baru di
tengah-tengah  dinamika  sosio-kultural
masyarakar Indonesia. Paling tidak dalam
dasawarsa terakhir im ada fenomena vang
memperlihatkan kembali menguamya peran
pesantren schagai pihak yang amat dominan
dalam membentuk moralitas dan budava
bangsa Indonesia. Ketika ada pihak vang
mensinvalic bahwa  gerak  kebudavaan
sedang menuju pada proses akulturasi vang

semakin - mengasingkan  manusia - dan

1) sebagai pusar berlangsungnya transmist thnu-
tradisonal
Islanic knowledgey; 2) sebagal penjaga dan
pemelihara keberlangsungan Islam tradisional
(mawtenance of Islamic traditiony: 31 sebaga

ilmu  keislaman (transmission  of

pusat reproduksi  ulama  (reproduction o
‘uwlamay.  Lihat Husni Rahim, o Baro
Pendidikan  di - Indonesia,  (Jakarta: Logos

Wacana Ilmu dan Pemtkiran, 2001y, hal. 147
Lihat juga Safuddin Zuhri, Guruku Orang
Pesantren, (Bandung: Al-Maanf, 1981, hal.
616; Zamakhsari Dhotier, 7radisi Poesancrea:

Studi rencang Pandangan Hidup Ry,
(Jakarta: 1.P3ES, 1983), hal. 7.
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ketinggian harkar manusia (baca; khalitah #

al-ardy,  pesantren justru mampu
menampikan - produk  budava vang

menvodorkan kesadaran ctis dan moralitas
lubur, seperti pesantren kilat, mujahadah
akbar, zikir dan lain-lain. D1 smilah peran
pesantren  diharapkan  mampu memilki
kemampuan  untuk  memberikan  jawaban
terhadap krisis global umar manusia vang
terjadi karena penerapan teknologi maju
(advanced rechnology).

Namun peranan  terscbut
dipertanvakan kembali semenjak munculnva
berbagai  akst  kekerasan rterorisme  di
Indonesia.’>  Tuduhan  ditujukan  kepada
pesantren karena sebagian pelaku aksi-aksi
terorisme tersebur adalah orang-orang vang
pernab mendapat  pendidikan di pondok
pesantren.  Dalam  surac kabar  Dailv
Telegraph disebutkan: “Several ot the Bali
bombers attended Islamic schools- s did
their Jemaah Islamiah figurhead, Abu Bakar
Baas/ur”® Lebih dari itu, pemberitaan vang
dimuat dalam media massa Australia juga

mula

menycbutkan  bahwa  pesantien  adalah
‘breeding grounds for rerrorisnt’y! icrrorisr
linked  pesantre’®  dan  “Indonesian

? Peneliti membatasi pengertian terorisme
scbagal aksi terror vang umumnva memiliki
tujuan  politis baik  dilakuken olch individu
kolektif  ataupun
mengakibatkan  ketakutan
manusia serta fasilitas umum  lainnva. Oleh

maupun negara vang

dan  kehancuran

karena iru, tindakan terror vang umumnva
dilakukan  dengan motivasi politik  unruk

mewujudkan ketakutan, kecemasan masvarakar
dan perusakan sarana dan prasarana umum
dikategorikan  sebagai  terorisme. Kasjim

Salenda, Zerorisme dan Jihad Dalam Perspekof

Hukum Istun, (Jakarta: Badan Lithang dan
Diklar Departemen Agama, 2009), hal. 10-12.

3 “Teaching Anti-Terror Lessons™ Daih
Telegraph, 4 Okober 2003,

* Peter Jean, Auwstralia May: Fieih Terror
Through  Indonesian  Schools,
Assoctated Press General News, 3
2003.

Autralian
Okrober

Sian Powell dan Sandra Nuhdar,
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funduinentalist pesaneren’
Tuduhan vang dilckatkan kepada

pesantren i aras udak hanva karema
sehagian dart pelaku aksi-aksi terorisme

adalah alunmus arau orang vang pernah
belajar di pesantren. namun pers Barat juga
mehhar muatan - pendidikan i
pesantren iru sendin mengajarkan ideologt
vang para didiknva
menjadt kader-kader reroris. Panl
Wolfowitz, mantan duta besar AS untuk
Indonesia, dalam sebuah artikel
mengatakan: < Har they are tanght there
(i1 pesaneren) s not real learning. It nor

bahwa

mencetak peserta

the tool tor coping with the modern world,
It’s the tool that turn them into terrorises”™
Sementara u, kekerasan vang
dilakukan oleh para pelakn teroris, tdak
bisa ridak, sclalu dilekatkan dengan dokerin
Islam tentang jihad.™ Untuk menjustifikasi

“Warmning on Closing Ilamic Schools™ 7he
Auserafian, 4 Oktober 2003,

? Piers Akerman, “Fime ro Remember
Balt's Ground  Zero™, Sunda Tekgraph, 5
Okrober 2003.

TC, Duncan Graham, “Confronting
Australian Smugness™. 7hc Jakarra Post, 14 Juli
2005.

¥ Imam Samudra dalam bukunya “Aku
Melawan
alasan

Terons™  mengemukakan - beberapa
Bali.  Menurumva
rargetnyva adalah
individu atau manusianya, vakni memcerangi
orang  kahir (Amerika dan sckutunva),  dan
tidak
Asumsi ini berdasarkan perintah nash Q.S Al
Bagarah  ¢2): 191
tersebut ndak  membatasi
memerangs orang kafie dan oleh karena it bisa

pengeboman
pengeboman di Bali i

mercka mempersoalkan - rempamya,

Menurur mercka, avat

teritorial - untuk
s menverang orang katir di- Amerika, Jepang.
Jakarra. Bandung dan di mana saja. Tmam
Samudra quga menjelaszan bahwa menverang
target vang homogen rAmerika dan sckutunva.
vang berkumpul dalam sara tempat akan Jebih
ctekat dan efisien karena Sart Club dan Paddas

Pub di Bali morupakan  target homogem
terbesar frempat - berkumpudnva s dan

berbagy Negara tAmerika dan sekutunva:,
Imam Samudra, ko Mol Zerors, Cer 1l
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aksi-aksi kekerasan, para teroris
menggunakan  konsep  jihad  sebagai

landasan  teologis atas tindakan mercka.
Dalam pandangan mereka, umat Islan telah
kezaliman
oleh pihak Barat schingga sudah saarnva

mengalami  keternndasan  dan

umat Islam melakukan pembelaan diri vairu
dengan melancarkan jihad global terhadap
Barat  Amerika para  sckutunya.”
Sebagaimana  dinvatakan oleh para pelaku
bom Bali I, jihad merupakan perang suci
vang bertujuan unruk mencgakkan kalimar
Allah, menghilangkan kemusyrikan,
melindungi  Islam  dan  ummatr  Islam,
menegakkan kebenaran dan keadilan serta
memperluas dan mempertahankan wilavah
Islam."” Aksi yang paling ctekef sebagai
Jawaban atas persoalan sosial, politik dan
ckonomi yang melanda Indonesia termasuk
Negara mustim lainnyva adalah jihad vakni
peperangan terbuka antara kebenaran dan
kebatilan terutama di tempat vang dianggap
sebagai sarang kemaksiatan.  Peperangan

dan

dan pedang Mujahidin membuat ketakuran
pada  pelaku sehingga
kemaksiatan dapat tereliminir sedikit demi
sedikit. Oleh karena itu, pengeboman di
Bali dalam rangka melaksanakan kewajiban

kemaksiatan

jthad di jalan  Allah  schingga  Allah
membuka medan  perang  antara kaum

muslim dan kafir dan semakin jelaslah mana

(Solo: Jazera, 2004), hal. 107-109. Lihat juga
wawancara - Asep  Adisaputra dengan Imam
Samudra pada tanggal 12 Marer 2003 dalam
Asep Adisaputra, Znam Sanuidra Berjibad, Cet.
1 (Jakarta: Gratika Indah. 2006, hal. 62.

* Anjuran jihad global melawan Amerika.
sckutunya dan siapa saja vang ddak sepabam
dapar dilihat dalam rekaman video para pelaky
aksi bom bunuh diri. Tihat Mubammad Al
Pesantren dan Terors, Kompas, 21 Nopembe
2005.

1 wjuan

Bandingkan
menurut versi Jam'at Amin. Lihar: Jam™at Ami.
Qadrvar al-Irhab: al-Ruhvar wa al-Thy (T. .
Dar al-Tawzi® wa al-Nasvr al-Istunivah, 19981

hal. 98-102.

dengan jihad
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vang  baik dan buruk, vang merusak
moralnva dan udak. "

Mcengaitkan  jihad  dengan  akst
<ekerasan adalah pandangan vang  akan

meredukst makna jihad imu sendiri. Sebab
jihad adafah salah satu dokerin sentral dalam
ajaran Istam vang mengandung
multimakna, multitatsir dan multibencuk 2.

Sccara bahasa, jihad, kata benda jadian dari

kata  kerja jahada,  memiliki makna
“mencurahkan  segala kemampuar untuk
melakukan scsuar. Namtin dalam

pemaknaan sclanjutnya, jihad menjadi objek

pemaknaan ideologis yang dipaksakan oleh

kelompok-kelompok Islam rertentu.

Pemaknaan tersebur  diperparah dengan

stgmatiasasi Barar yang menganggap jihad

sebagal perang suai (Hoh TVar) vang
£ g . )

bertujuan untuk  melakukan  ckspansi
militer.” Kenvatan  tersebur - menafikan
aspek  sentral  vang  terkandung  dalam

dokwrin jihad  dan  kekavaan  pemaknaan
tentang  jihad  vang  pernah menvejarah
dalam khazanah  pemikiran  Islam. Jihad
antara lain mencakup makna “mwgahadah”
tolaly spiritual) sebagaimana dikembangkan
dalam oradisi sufi, makna
proses pemalaran dalam tradisi intelekrual

“yithad” atag

Yoimam Samudra, LAk Ackavan Teroris,
Cet. 1T (Solo: Jazera, 2004), hal. 107-109.

" Terdapat lima (5) macam jihad vakni:
jihad nafsu  dalam  menjalankan
keraaran kepada Allab swe; jihad mclawan setan
vang sclali mengajak kepada kemaksiatan dan

melawan

meninggalkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nvag jihad melawan pelaku maksiat dengan cara
beramar maruf’ nahi munkar, jihad melawan

orang-orang munafik  vang berpura-pura
beriman sedangkan  hatinva menvimpan

kekafivan kepada Allah swr: dan jihad melawan
varng-orang kaflr vang Jebibh dikenal dengan
Jihiad {1 sabidiillaly (perang). Tihat: Abu al-Asvbal
Ahmad bin Salim al-Mised, Facawa of- Uluna al-
KNibar f1 al-Irhab wa al-Tadmir wa Dawabir al-
Jihad vea al-Takfir wa Muamalka af-Ketiar, Cer,
LiALRivad: Dar al-Kivan, 20055, bal. 292-296.

“ Daniel Pipes, “Whar is Jihad:™. New
York Pose 31 December 2002,
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dan filosof, serra makna s/ {olch fisik)
datam tradisi peperangan.'
Identifikasi
jihad  dan
stigmatisasi
schagai

terorisme
telah
bahwa
bentuk
Islam 1 telah
ideologi vang
melegalkan kekerasan. Stigimatisast tersebut

aksi-akst
dengan
melahirkan

pesantren
neganf
salah

PCS:\ ntren satu

pendidikan Indonesia
mengajarkan jihad
perlu mendapat kajian lebih jauh agar
paham jihad dalam dunia pesantren dapat
ditampilkan secara objekut. Berangkat dan
latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
mengangkat tema  tentang  qjaran jihad
dalam kartkalum pesanren di Indonesia.

Pencliian akan  dilakukan  di Pondok
Pesantren al-Islah Desa Dadapan
Kecamatan Grujugan Kabupaten
Bondowoso.  Secara  historts,  pondok

pesantren yang semula bernama Pondok
Pesantren Miftahul Ulum,  didinkan oleh
KH. Muhammad Mashum
1970,  Seiring  dengan  perubahan
perbaikan vang dilakukan oleh Pimpinan
Pondok, maka pada whun 1973 nama
Ponpes Miftahul Ulum ini diubah menjadi
Ponpes Al-Ishlah vang berarti perbaikan.

pada tahun
dan

Kini, Ponpes Al-Ishlah tclah mengalann
kemajuan - vang  pesat dengan berbaga
kegiatan sosial, pendidikan dan kegiatan
penunjang Jainnya serta telah mempunyai
banvak alumni vang cksistensinva telah
diakui di seluruh Nusantara.

Pondok Pesantren tersebutr dipilib

dengan pertimbangan:  Portamuac sistem
[ =
pendidikan - Pondok Pesantren ni
maomadukan tiga model pembelajaran. dar
sisi aliran teologis  dan hukum  (hgihy,
Ponpes  al-Islah - mengadopsi muatan
kurtkujum  Ponpes  Persatuan Islam
(PERSIS)  Bangil, dari s sistem

pendidikan dan bahasa, mengadops sistem

Y Aloh Guntur Romlin dan AL Fawad

Spadvili, Dard Jikad  Menugu Jihad. Cer
(Jakarta: LSIP, 20043, hal. 2-5.

" heeppalishiah.wordpress.con.
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Pondok Modern  Gontor,
sedangkan dari sisi relasi patronase antara
kyai santri, mengadopsi  model
salafivvali Pondok Pesantren Tebu Ireng
Jombang. Kcdia, berdasarkan pengamatan
dan pengalaman peneliti selama mengajar di
STIT  al-Islah-—salah  satu  jenjang
pendidikan vang ditawarkan—santri-santri
lulusan Ponpes al-Islah memiliki militansi
(ghirah) vang tnggi terhadap doktrin-
doktrin keagamaan, terutama pemahaman
mercka tentang jihad  perang.  Ketiga,
berdasarkan informasi dari para informan,
pesantren  Al-Islah mendapat  stigamtisasi
dari kelompok masyarakat tertentu sebagai
pesantren  vang  mengajarkan  jihad
kekerasan. Oleh karena itu, perlu penelitian
lebih mendalam tentang ajaran jihad yang
digjarkan  di  pesantren  yang  diteliti,
schingga persepsi vang benar tentang ajaran
jihad pesantren ini dapat diluruskan.
Sctidaknva ada tiga persoalan yang
dikaji  dalam  penelitian  imi:  Perrama,
bagaimana ajaran jihad dalam  perspektif
pimpinan dan pengasuh Pondok Pesantren
al-Islah - Bondowoso?  Kedua, bagaimana
pemahaman jithad terscbhut
ditransformasikan  dan  diintegrasikan ke
dalam  kurikulum  pendidikan  pesantren
tersebut?  Kerga, apa implikasinya  bags
upava  kontckstualisasi  jihad  dalam
kehidupan  sosio-politik  di  Indonesia
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka

pendidikan

dan

tujuan penelitian ini dapat dirinci sebagai
berikut: Pertama, mengetahul corak ajaran
jihad  vang dianut oleh  kyai Pondok
Pesantren  al-Islah Bondowoso.  Kedua,
mengetahui wranformasi dan integrasi ajaran
jihad tersebut dalam muatan kurikulum di
pesantren vang direlitt. Ketzga, mengetahui
implikasinva  bagi upaya kontekstualisasi
jihad  dalam  kehidupan  sosio-politik i

Indonesia.
METODE PENELITIAN

Pendekatan vang  digunakan pada
penchinan adalah pendekatan kualitarif--
ber 2004



sostologis-fenomenologis. Discbur
kualitatif, karena data yang dikumpulkan

lebih banvak  merupakan  data-data
kualitanif, vaitu data vang disajikan dalam
bentuk kata-kara  verbal, bukan dalam
benruk angka-angka. Discbut
fenomenologis  karena  objek  penelitian
dideckatt  dengan hal-hal  vang  bersifat
cmpirik.  Disebut fenomenologis  karena
penelitian  berusaha  memahami  arti
peristiva - dan  kaitannya  dalam  situasi
tertentu. Scbuah penelitian kualicatif juga
ditandai  dengan  penggunaan  metode

pengumpulan data yang berupa partisipant
observasi dan independen interview sebagai
metode  pengumpulan data yang utama,
sehingga  penclitian  kualiratif  cenderung
meneliti karakreristik, antara lain memiliki
instrumen  kunci, lebih memperhatikan
proses dari pada produk, dan cenderung
menganalisa  secara  empiris, dan ini
merupakan vang essensial  dalam
penelitian kualitatif.

Obyck penelitian ini adalah paham
jthad dalam tradisi pondok pesantren di
Indonesia dengan mengambil kasus Pondok

hal

Pesantren  al-Islah Bondowoso, dengan
pertimbangan  lembaga  pendidikan  ini
memadukan  antara  sistem  pesantren
tradisional  dan modern  scekaligus.
Scbagaimana  diperakan  al-M.  Bahri

Ghazali, pondok pesantren di Indonesia
dapar dipctakan scbagai berikut: Perrama,
pondok pesantren tradisional; yaitu pondok
pesantren vang masih retap
mempertahankan  benrak  aslinya  dengan
semata-mata mengajarkan kitab kuning dan
menerapakan - pola  pengajaran dengan
sistem halagah di masjid atau surau. Kedia,
pondok pesantren modern; vaitu pondok

pesantren vang menyelenggarakan
pendidikan keagamaan  dalam  benruk

madrasah (klasikat) dan mengajarkan ilmu-
mu  umum.  Kenga, pondok pesantren
komprehensif, vairu pondok pesantren vang
menggabungkan antara model  tradisional
dan’ modera. dalam  pondok  pesantren
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digjarkan  kitab  kuning  dengan metode
sorogan, bandongan dan wetonan, namun
sccara  reguler sistem  persekolahan  juga
Sclain 1,
kecenderungan ideologis pesantren  vang

terus dikembangkan.'

ditelit ini juga akan dipertimbangkan
scbagan alasan pemilihan objek penclitian.

Penelinan mengambil — scjumlah
informan yang terdin dari pimpinan
pondok  pesantren, pengurus  pondok

pesantren yang terkait dengan permasalahan
penelitian, juga para santri vang masih akeif
di pondok pesantren tersebut. Pengambilan
subyek penelitian dilakukan dengan cara
purposive  sampling, dengan tidak
didasarkan atas strata, random atau daerah,
tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Data
vang diperlukan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sckunder. Data primer
diambil melalui teknik wawancara dengan
menggunakan daftar pertanvaan terstruktur
dan semi terbuka. Wawancara ini dilakukan
dengan tatap muka langsung agar setiap
pertanyaan semi terbuka dapar disampaikan
dan memperoleh jawaban atau data secara
langsung. Selain  wawancara, data  juga
diperolch melalui obscrvasi dan
dokumentasi. Observasi adalah  kegiatan
untuk mengamati gejala-gejala objektif yang
terkait langsung dengan variabel penelitian,
di mana peneliti terlibac langsung dalam
pengamatan tersebut. Metode ini digunakan
peneliti untuk mengamati kondisi objektif
pondok pesantren yang diteliti dan letak
geografisnya, sikap dan perilaku para kyai
maupun santri dalam
mengimplementasikan jihad  vg
mercka pahami serta mengamat muatan
jihad dalam kurikulum pondok pesantren
vang  ditcliti.  Sedangkan
digunakan untuk  memperolch
catatan - otobiograf,
dokumen-dokumen

paham

dokumentasi
catatan-
sejarah pesantren,

pesantren,  silsilah

16 Pemetaan tipologi pondok  pesantren

dalam penelitian inj mengikuti pola pemeraan
dalam M. Bahri Ghazali, Loc. Cit.
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keluarga kyar dan data-data tentang muatan
kurikulum pondok pesantren vang menjadi
objek penclitian.

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Jihad dalam perspektif Kyai dan Pengasuh
Pesantren al-Islah Bondowoso

Doktrin  atau  ajaran  jhad

merupakan salah pilar yang menjadi falsafah
hidup pondok pesantren vang dibangun
scjak  tahun 1974 ini.  Sebagaimana
dijelaskan dalam profil pesantren, lambang
pesantren  ini  menggunakan  kotak
berbentuk segilima vang melambangkan
lima prinsip hidup Pondok Pesantren Al-
Ishlah yang meliputi: (1) Alah Ghavatuna
(Hidup Bertujuan Mengabdi kepada Allah).
(2) Ar-Rasul  Qudwarun  (Hidup
Meneladani  Rasulullah). (3) A/-Quran
Dusturuna (Hidup Berpedoman Dengan
Kitabullah). (4) A/-Jihad Sabiluna (Hidup
Berjuang dan Bekerja Keras menegakkan
Awran Allah). (5) Al-Mauc fi Sabilillah
Asma Amanina (Hidup Berakhir Harus
dalam jalan Allah). :

Kelima  prinsip  tersebut—yang
diadopsi dari lima prinsip perjuangan
gerakan al-Tkhwan al-Muslimun  Mesir—
disosialisasikan secara intensif kepada para
santri  dalam  berbagai  forum  dan
menggunakan semua media. Dari kelima
prinsip tersebut, ajaran jihad menempati
kedudukan vang sangat fundamental dalam
falsafah  hidup  Al-Islah.  Sebagaimana
disebutkan dalam prinsip keempat, jihad
adalah jalan atau cara yang ditempuh oleh
Al-Islah  dalam rangka mencapai tujuan.
Bahkan dalam rangka mencapal tjuan
terscbut, kemadan di jalan Allah (dalam
berjihad)—sebagaimana  discbut  dalam
prinsip  kelima—harus  menjadi  cita-cita
puncak bagi setiap sivitas pesantren Al-Islah
(al-maut £ sabiliflah asma amanina). Meski
demikian, jithad yang menjdr salah sam

Al-Islah 1 para
tidak boleh  diarnkan  dalam
makna sempit sebagai jihad menggunakan

ajaran  ntl menurut

miorman
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kekerasan fisik (peperangan). Schagaimana
dalam Ust.
Sudirman, jihad vang dianut oleh pondok

diseburkan perijetasan
i, adalah jihad universal vang mencakup
segala macam bentuk jihad vang dijelaskan
oleh para ulama.

Terkait dengan pemaknaan jibad
dalam  art perang, informan
menvatakan bahwa peperangan dalam Islam
dilakukan  bukan  dalamn
melainkan sebagai bentuk pertahanan din
(defensit) dart serangan musuh di - luar
Islam. Sclain 1, perang Islam
dibimbing dan diatur dengan sejumlah
norma-norma ctika vang harus dijunjung
tinggi oleh setiap Muslim. Dalam konteks

sejumlah

benruk  ofensit,

dalam

Indocnsia kontemporer, kepurusan  untuk
melakukan jihad harus  didasarkan  pada
perintah dari Ul Amri atau pemerintah
vang demikian,

undakan-tindakan

berwvenang..
e

Dengan
pengeboman  sporadis
vang mengatasnamakan jihad vdak sejalan
dengan prinsip-prinsip jihad secara vmum.
Jihad dalam pandangan K.H. Muhammad
jihad
keindonesiaan sckaligus. Jika terjadi kontlik
Muslim dengan non-Musliny di Indonesia,
Al-Islah

kepada

Ma’shum adalah kerslaman dan

Pimpman menverahkan

penvelesaiannya pemerintah.
Hingga saat ini belum pernah sckahpun
pesantren ini mengirimkan para relawan
jihad, karena menganggap bahwa cara-cara
penyelesatan di huar pemerintah vang sah
hanva akan memperparah konflik  vang
terjadi. Meskt  demikian, scbagzai bentuk
solidaritas  sesama
Al-Islah

kepedulianinva

Muslim.  pimpinan
pesantren mengungkapkannva

terhadap  nasib - sesama
Mushm dengan menggelar akst solidaritas
pka  rerjads

Islam.  Para

penmindasan terhadap umar

santri  dimobilisast unwik

menggalang dana dan melakukan denmio non

anarkhis.
Meska

menunjukkan

Al-1slah

Jalam

denukian,
sikap

menanggapi sejumlah isu-isu rerorisme baik

kring

vang dilakukan jaringan Osama ben Laden

,/Ldio!}n?.r RSN



maupun kelompok-kelompok

disinvalir menjadi bagian dan jaringannya

vang

di Indonesta sepertt kelompok Amrozi dan
kawan-kawan. Menurut pandangan Pak
Kvai, Islam  harus dalam
menanggapt 1su-isu- tersebut, sebab isulah

umat kritis
rerortsme sengaja dimunculkan Barat dalam
rangka mengebiri semangar juang  umat
Islam dengan memberi stigma dan label
kepada setrap bentuk perlawanan terhadap
Barar dengan sebutan ‘terorisme’.

Tranformasi
Pesantren Al-Islah

Ajaran dan paham jihad vang dianut
oleh para pimpinan dan pengasuh Ponpes

Al-Islah  sebagaimana  telah dipaparkan
dalam  sub  bab  di  aras  kemudian
ditranstormasikan ke dalam  kurikulum

pembelajaran di lembaga pendidikan ini.
Kurikulum yang dimaksud di sini mclipua
segala benmik pengalaman  belajar vang
ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan
tertentu. Pengalaman ini dapar diberikan
melalui scumilah mata pelajaran vang harus
ditempuh atau dipelajari oleh para siswa di
lembaga  pendidikan  tersebur. Meski
demikian, kurikulum tidak hanva dibatasi
pada sejumlah mata pelajaran semara, retapi
mencakup semua yang secara nvata terjadi
dalam proses pendidikan. Pandangan in
bertolak dari sesuatu yang aktual, vang
nyata, vairu vang aktal terjadi di sckolah
dalam proses belajar. Oleh  karena iy,
pembahasan tentang ajaran  jihad  dalam
kurikulum Al-Islah akan dipetakan ke dalam
dua benuik, vaitu kurikulum formal dan
kurtkulum non/informal arau vang, sering
discbut dengan Ardden curriculum.

Strukrur kurtkulum  KMI
baik jenjang Tsanawivah maupun Alivah
memadukan  kurtkulum Jdan
Diknas, scrra muatan lokal Ke-al-Islah-an.
Untuk  kurikulum
kuritkuluim — Al-Islah
marta pelajaran umun vang wapb diqjarka,
vairn Matematika, Fisika, Kimia, Biologi

al-Islah
Kemenag

Diknas. muatan

mencakup  sepumlih
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Bahasa  Indonesia dan

Sedangkan  muatan karitkulum Kemenag

dan Inggris.
antara lam terwakill dalam mara pelajaran
aA-Quran dan Hadits, Akidah (Tauhid),
Akhlak, TFigih dan  Sejarah Kebudayaan
Islam (Tarikh Islam). Sedangkan muatan
fokal ke-al-Islah-an antara lain melipuri
mata pelajaran Ushal Figh, Kitab Kuning,

Nahwu-Sharraf, Mahtuzhar, Khae,
Balaghah,  Musthalah  Hadies,  Talimul
Mutaalim, Tahtizh  al-Qur'an, Tamyiz,
Grammar,  Insia’ Imla’ Muhadatsah,

Tapnrd, Tarbivah (Ilmu Pendidikan) dan
Imu Daksvaly.

Untuk  mata  pelajaran
muatan  dan kunkulum  dan bahan ajar
mengikun kurikulum kementerian
pendidikan Sedangkan  untuk
mata pelyaran agama, meski  mengikut

LN,

Nastonal.

kurikulum  Kemenrernan Agama, namun
muatan kurikulum dan bahan ajarnya ndak
menggunakan  kurikulum dan  buku-buku
paker untuk  AMTs  dan MA  terbitan
Kemenag. Muaran kurtkulum dan bahan
qjar marta pelajaran agama dirumuskan olch
pthak KMI sendi. Hal vang sama juga
berlaku pada muatan lokal  ke-al-islaban.
Muatan  kunkulum bahan  ajarnva
menggunakan buku-buku vang ditentukan
olech kebijakan pimpinan al-Islah. Unruk
mata  pelyjaran Figrh musalnva,  muatan
kurikulumnya mengikut tema-tema vang

dan

ada dalam buku aar vang digunakan, vaiu
buku Pengasaran Shalar karyva Abdul Qadir
Hasan, kitab Bulueh al-Maram karva Tbn
Hajar al-Asqalani, dan buku Figh  as-
Sunnah karva As-Savvid Sabiq, serta Swal-
Jawab karva Abdut Qadir Hasan. Kb al-
Jihad atau bab tentang hukum-hukum phad
baru diajarkan di semester T kelas VP RML
Tema renrang jihad bahkan adak
dikapr secara spesifik dalam mara pelajaran
Hadits. Schagaimana mata pelagran figihy
muatan kurikulum hadits juga mengikun
baban ajar vang digunakan. vanue kiab
Riadl ash-Shalihin karva Al-lmam an-
Nawant. pelyaran

Muaran  kurikulum
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Hadits mengikur - tema-tema ada

dalam kitab Rivad/ ash-Shalthin tersebut.

}".lﬂg

Berdasarkan  penelusuran terhadap tema-
tema vang diajarkan, tidak ada satu pun
tema tentang jihad (dalam arti kekerasan
atau  peperangan) vang tercakup - dalam
silabi hadits. Meski  demikian, scjumlah
tema tentang jihad dalam arti damat atau
non peperangan, dapar ditemukan dalam
sejumlah tema vang termuat dalam kitab
hadits ini. D1 antaranva adalah tema tentang
mujahadah, keutamaan zwhud di dunia,
gana’ah, affat” (menjaga kehormatan diri)
dan berhemar dalam  menjalani  hidup.
Bahkan dapat dikarakan bahwa tema-tema
vang diajarkan dalam materi hadits dapat

dikategorikan scbagai scbentuk jihad akbar

atau jihad dalam arti mujahadah atau jihad
mengendalikan hawa nafsu,

Untuk mata pekjaran rafsir al-
Quran, materi vang diajarkan adalah juz
30, 29 dan 28. Buku ajar vang digunakan
adalah Zafsir al-Iidavah karva Abdul Qadir
Hasan, kitab Zassir al-Muonr karva Wahbah
Zuhaili, kitab  Zafsr al-Quran al-‘Azhnm
karva Tbn Karsir. Dalam maten tatsic tidak
ada kajian sccara tematik tentang jihad.
Meski demikian, ada scjumlah avar vang
mungkin dapat dikaitkan dengan perintah
berjihad. Dalam surah ash-Shaft’ musalnya.
Allah memerintahkan umat Islam untuk
beriman dan berjihad di jalan Allah. Namun
dalam memaknai perintah jihad  tersebut
makna jihad dalam surat tersebut. para ahlh
mufassir  berbeda  pendapar. Ada
mengatakan jihad harus di medan perang,
sebagian penafsic lain mengatakan bahwa

Vang

jjihad vang dimaksud adalah phad melawan
hawa nafsu. Demikian juga dalam surar al-

Mumtahanah, konsep jhad vany
ditawarkan adalah larangan unruk bersckuru

dengan dengan orang-orang katir. Dalam
surat al-Mujadalah juga disebutkan larangan
untuk menolong musuh-musuh Allah.

T Wawanaara dengan Ust Rastradi,

S.Pd.I. Waka Kestswaan  Jdan Guru o Mana
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Dan atas,
disimpulkan bahwa kajian jihad merupakan

pemaparan  di dapar
salah tema vang diajarkan dalam kurikulum

tormal pesantren ini. Pembahasan  atau
kajian tentang jihad dalam banvak kasus
hanva mengikuti pola atau alur kajian dalam
kitab-kitab klasik vang dijadikan sebagai
bahan ajar. Oleh karcna itu, ajaran jihad
vang diajarkan dalam kurikulum KMI tidak
memiliki perbedaan vang signifikan dengan
kajian dalam kitab-kitab klasik, baik fiqih,
rafsir - maupun hadits, vang cenderung
memaknai jihad lebih kepada pemaknaan
perjuangan fisik (peperangan), meskipun
dalam bartas-batas tertentu juga dimaknai
dengan  perjuangan  jiwa  (mujahadahy).
Kajian jihad dalam mata pelajaran agama
lebih  banvak mengulang-ulang  kembali
wacana jihad perang vang pernah ditulis
dalam kitab-kitab klasik tersebut.

Fenomena yang  berbeda  dapat
dilihat dalam kurikulum non formal KMI
al-Islah. Jika kurikulum dimakna semua

vang secara nvata terjadi dan akeual dalam

proscs  pendidikan  di - suatu lembaga
pendidikan  tertentu,  maka  muatan
kurikulum non formal (Aidden curriculum)
al-Islah tampaknva menawarkan

pengalaman belajar tentang jibad yang lebih
komprechensif.  Dalam kurikulum - non
tormal ini, jihad dimaknai tidak hanya
sckadar perjuangan fisik an sich, tetapi juga
perjuangan nalar (gjeihad) dan perjuangan
iwa (nuyahadah). Ketiga makna jihad im
tersimpul  dalam  slogan  “Pendidikan
Kesahihan PRT atan PIRANTI”, yaitu
Pikir, Rasa dan Tingkah Laku. Domain
pikir - mewakili wilayah  pengembangan
intelekrual,  domain Rasa mewunjudkan
wilavah afektit dan domain ungkah laku
merepresentasikan  wilavah - psikomotornk
P’.ll".l Santri.

Jihad artl penajaman
kemampuan Pi (pikir) arau nalar (guhad) di

dalam

KMI  Al-Islah
Rondowoso, 24 November 2013,

Pelajuran Tafsir Bondowoso,
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samping  dikembangkan  mcelaidu - proses
pendidikan klasikal di kelas pagl, juga
dilakukan melalui sejumlah kegtatan ekstra
kurikuler. Dt antaranva adalah kegiatan
bahiesul masarl, vang dimaksudkan untuk
meningkatkan yrihad - para
santri, Dalam kegiatan ini dilakukan setiap
tiga bulan sckali imt para santri dilatth unruk
melakukan  istunbath hukum guna
menvelesaikan - dan menjawab - berbagai
persoalan keagamaan vang diajukan oleh
masvarakat. Sclain bahtsul masail, kegiatan
olah pikir ini juga tampak dalam kegiatan
muhadharah atau latthan ceramah dan
pidato dengan menggunakan tiga bahasa

kemampuan

vaitu Bahasa Arab, Inggris dan Indonesia.
Pemberian materi Ushul Figh dan Figh
juga. dapat dikategorikan scbagar salah

wahana untuk mengembangkan
kemampuan  nalar  para  santri.  Namun
dibanding  domain  lainnva, rampaknya

domain nalar ini tidak mendapat penckanan
vang cukup besar dalam kurikulum KMI al-
Islah.

Scdangkan  phad  dalam  arn
perbaikan Rasa (kemampuan afekuf atau
mujahadah) tampak lebih dominan dalam
kurikulum in dan non formal KMI al-Islah.
mujahadah w1 kemudian - di
dalam  scjumlah agenda
peningkatan kualitas yang tersimpul vang
slogan “perbaikan KaDES”, vang perbaikan
kualitas diri, kuaalitas ckonomi dan kualitas
sosial para sanul dan masvarakat sckitar

Prinsip
breakdown

pesantren.

Sedangkan  jhad  dalam arti
perbaikan Tmgkahlaku (kemampuan
psikomotorik) antara lain terlibat pada
penckanan  vang - sangat - kuat terhadap

pentngnya pelatihan fisik vang diterapkan
kepada para santri, bahkan para ustadz atau
curt. KMI al-Islah. D1 samping olah raga
beladinn pencak  silat Tapak  Suct vang
bersifat wajib, para santri juga dibertkan
pelarthan para militer vang bersifat opsional
imsidentil.  Untuk
pclatihan

dan mentngkarkan
£

INtensitas tersebus,  pihak
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pesantren mengundang rainer atad mentor
langsung dart Koramil atau kepohisian
sctempat, Menurut salah scorang informan,
penckanan vang kuat terhadap pendidikan

fisik  didasarkan  pada  hadits  vang
menyatakan - Muslim - yang  kuar - lebih

dicintai Allah ketimbangan Muslim vang
lemah.
Implikasi bagi Kontekstualisasi Jihad dalam
Sosio-Politik Indonesia

Jihad yang menjadi salah satu pilar
dari {ima pilar al-Islah dipahami dengan
pemaknaan  vang Juas, mencakup jihad
dalam arti peperangan dan jihad dalam arn

perjuangan  sungguh-sungguh  untuk
mewujudkan  kebakan  (al-ssfah). Jihad
dalam  art peperangan  fistk  harus
memenuhi  persyaratan  tertentu - dan

dilandasi oleh sejumlah norma-norma cuk
vang harus ditaat oleh setiap pelaku jihad.

Salah satu persyaratannya adalah  bahwa
jihad  dalam arti perang  baru  dapat
dilaksanakan  jika ada  perintah  atau

mobilisasi darl pemerintahan vang sah (u//
amrr). Dalam konteks Indonesta, jihad baru
dapat dilakukan jika ada instruksi presiden
atau lembaga lain yang berwenang. Dalam
pandangan al-Islah, Negara  Kesaruan
Republik Indonesia (NKRI) adalah harga
mati. Olch karcna itu, jika terjadi kasus di
mana umat Islam diserang oleh musuh baik
dari dalam maupun luar, pembelaan dalam
bentuk jihad harus mendapat restu terlebih
dabulu dari pemerintah vang berwenang.
Meski demikian, al-Islah
menunjukkan sikap ambigu terhadap aksi-
aksi terorisme vang mengatasnamakan jifrad
#i sabilillah vang dilakukan  Amrozi dan
kawan-kawan. D1 saru sisi, al-Ishih ndak
setuju dengan aksi-aksi sporadis rersebut,
karena udak memenuhi kriteria jihad yang
disvaratkan, vaitu harus seizin pemerintah.
Namun di sist lain, al-Islah juga ndak mau
gegabah dalam menyematkan label terons
terhadap para pelaku kekerasan tersebut.
Tampaknva, dalam batas-batas  tertentu,
pimpinan dan  pengasub al-Islah - sepaka
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dengan spirit dan semangat yang mendasari
perilaku  terorisme  tersebut, vaitu
melakukan perlawanan terhadap dominasi
Barat Amerika yang tiran dan menegakkan
amar ma’ruf nahi munkar. Oleh karena 1,
mercka tidak sepakat jika tokoh sepert
Usamah Bin Laden dijuluki teroris. Analog
vang digunakan adalah sctiap penjajah akan
melabeli para pemebrontak sebagal teroris,
seperti Kolonial Belanda vang nemberi

julukan teroris kepada Pangeran
Diponegoro karena melakukan
pemberontakan.

Dengan cara pandang  vang

demikian, para santri dihadapkan pada
pilihan yang ambivalen. Di satu sisy,
semangat jihad perang dipahami scbagal
sebuah kewajiban yang harus dijalankan.
Namun di sisi lain, bagaimana ajaran jihad
ini harus dimanifestasikan dalam kontcks
Negara Kesatuan  Republik  Indonesia
belum terlaln mendapat perhatian serius
dalam proses pembelajaran di Pesantren al-
Islah. Hal tersebut tampak dari struktur
kurikulum al-Islah yang tidak memasukkan
muatan keindonesiaan yang mult kuitur,
agama, ras dan bahasa dalam kunikulum
lembaga pendidikan ini. Dalam kurikulum
KMI al-Islah, mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dan Scjarah
Nasional tidak masuk dalam kurikulum
formal maupun non formal. Dalam kondisi
demikian, ajaran jihad perang i seakan-

akan tercerabut dari akar sosio-histors
kehidupan  berbangsa dan  bemegara.

Akibatnya para santri akan menjadi gagap
dalam menerapkan ajaran  jihad - perang
dalam konteks kekinian dan keindonesiaan.

KESIMPULAN

Dari pemaparan hasil penclitian di
atas dapat disimpulkan tiga kesimpulan
berikut:

Pertama,  jthad  fi sabilillah
merupakan ajaran sentral dalam  falsafah
hidup pesantren  al-Islah  Bondowoso.
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Ajaran ini termanifestast dalam prinsip al-
Jihad sabiluna (Jihad adalab jalan kami) dan
al-muaue i sabililiah asma amanina (mati di
jalan Aliah adalah cita-cita tertinggi kami).
Jihad dimaksud  udak
dimaknai dalam arti peperangan an srch.

sehagiamana
[

terapt dimaknar sccara universal mencakup
segala bentuk upava vang sungguh-sunggub
untuk melakukan perbatkan {(ssfafty vang
meliputi perbaikan kualitas du, ekonomi
dan sosal.

Cedira, ajaran jihad  dengan dua
makna di atas ditransformasi ke dalam
kurikulum formal, informal dan non formal
di Al-Islah. Dalam kurikulum formal. ajaran
jihad kedua maknanyva
diinternalisasikan  melaul mata  pelajaran
agama dan  muatan lokal ke-alslah-an.
Sedangkan dalam kurtkulum non formal

dengan

muatan jihad  diinternalisasikan - melalui
sejumlah kegiatan ckstra dan non kurikuler.
Keriga, pemahamann jthad

peperangan vang diajarkan di al-Islah vang
dipisahkan dari kerangka keindonesiaan
akan menvebabkan para santri mengalami
alienasi dan kegagapan paradigmatik dalam
menerapkan doktrin jihad dalam konteks
sosio-politik Indonesia. Selain itu, muaran
jihad seperti  demikian juga berpotensi
untuk  disusupi doktrin  jihad
kekerasan yang sclama ini menjadi landasan
para pelaku terorisme di Indonesia.

dengan
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